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Abstrak

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat loyalitas mahasiswa Universitas
Garut pada produk lip cream Pixy. Dan juga untuk mengetahui apakah brand loyalty
terhadap produk lip cream Pixy ini berada pada tingkatan yang kuat atau lemah.
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Garut. Sampel terdiri dari
97 responden yang dipilih dengan menggunakan probability sampling yang
diaplikasikan dengan teknik proportionate random sampling. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan metode survey. Dengan menggunakan
IBM SPSS 22. Berdasarkan Hasil penelitian menjelaskan bahwa loyalitas mahasiswa
terhadap produk lip cream Pixy berada pada tingkat ketiga yaitu shifting loyals yang
berarti mahasiswa ini melakukan perpindahan merek.

 
Kata Kunci: Analisis Brand Loyalty

 
 
1 Pendahuluan

Pada perkembangan zaman saat ini, telah membawa banyak kemajuan bagi setiap perusahaan.
Dalam kondisi ini, setiap perusahaan akan meningkatkan daya saing yang ketat satu dengan yang
lain untuk mendapatkan hati konsumen. Loyalitas yang baik dengan dibangun oleh merek
merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan, karena merek akan memberikan identitas pada
produk yang dijual perusahaan.

Menurut Kotler (2012) merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol, kombinasi atau rancangan
beberapa hal tersebut, yang ditujukan untuk mengidentifikasi barang dan jasa dari seseorang atau
kelompok penjual untuk membedakannya dari produk pesaing. Nilai sebenarnya dari suatu merek
yang kuat yaitu kekuatannya dalam menangkap loyalitas dan preferensi konsumen.

Sedangkan loyalitas merek dapat diartikan sebagai suatu sikap senang terhadap merek yang
digambarkan dalam pembelian yang tetap terhadap merek tersebut sepanjang waktu. Loyalitas
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merek ini tidak menjadi merek yang dipertimbangkan sebagai sesuatu yang dibeli selain merek
produk yang sering dibelinya. Loyalitas merek merupakan komitmen intrinsik untuk melakukan
pembelian berulang terhadap suatu merek tertentu (Setiadi 2013).

Salah satu persaingan yang sedang trending antara perusahaan saat ini yaitu dalam bidang kosmetik
terutama perusahaan yang memproduksi produk lip cream. Produk lip cream yang memiliki nama
besar di kalangan para pecinta kosmetik adalah lipcream Pixy yang selalu menjaga konsistensi nya.
Pixy merupakan merek kosmetik yang diproduksi oleh PT.Mandom Indonesia Tbk yang merupakan
bagian dari Mandom Corporation Japan. Seluruh produk Pixy dibuat dengan pengembangan
kebutuhan wanita asia termasuk indonesia dengan mengikuti style makeup yang terinspirasi dari
fashion Tokyo terkini.

Pada hasil survei Top Brand Award kategori lipcream 2018 menjelaskan bahwa lip cream merk Pixy
sama sekali tidak masuk dalam TOP Brand untuk kategori lipcream hanya mendapat posisi ke 4 dari
para merek pesaing. Hal ini diduga karena adanya persaingan yang sangat ketat sehingga dapat
menjatuhkan merk lain dengan produk pesaing yang dianggap unggul dari segi produk, desain
produk, citra merek, harga dan kualitas produk yang ada pada pesaing. Berdasarkan hal-hal yang
ditemukan oleh penulis bahwa sebagian mahasiswa banyak yang telah beralih ke produk lain
bahkan produk lipcream yang baru beredar dipasaran yang dikeluarkan oleh para pesaingnya seperti
Wardah, Maybelline dan Oriflame yang saat ini sedang menduduki Top Brand dalam produk lip
cream.
 

2 Tinjauan Pustaka
 
Brand Loyalty

Menurut Kotler (2013) Loyalitas merek merupakan komitmen konsumen yang dalam untuk
melakukan pembelian ulang merek tertentu secara konsisten pada masa yang akan datang, tanpa
terpengaruh dari adanya situasi dan usaha pemasaran dari merek lain yang dapat berpotensi
membuat konsumen tersebut berpindah merek. Sehingga disimpulkan bahwa loyalitas merek
mencangkup adanya kesiapan untuk bertindak (dalam hal ini melakukan pembelian ulang) dan
adanya resistensi terhadap merek alternatif.

Loyalitas atau brand loyalty juga mempunyai tingkatan sendiri menurut Kotler (2013) terdapat 4
tingkatan brand loyalty yaitu:
1.   Hard-core loyals (sangat setia)

Konsumen pada tingkat ini hanya melakukan pembelian merek tertentu secara terus menerus
dengan pola pembeliannya adalah A,A,A,A,A,A. sehingga hal tersebut dapat menunjukan,
keloyalan konsumen pada satu merek A. Konsumen tidak pernah berpindah atau membagi
kesetiaannya pada merek lain, konsumen hanya memfokuskan pilihannya pada satu produk
atau merek dan tidak tertarik dengan penawaran dari perusahaan lain.

2.  Split loyals (loyalitas yang terbagi)
Konsumen pada tingkat ini cenderung memiliki kesetiaan dua ataupun tiga merek tertentu
dengan pola pembeliannya adalah A,A,B,B,A,B. Hal ini membuktikan bahwa loyalitas
konsumen telah terbagi antara merek A dan B. Konsumen biasanya membeli produk dari
merek yang dianggap setara dan cocok dengan kebutuhan dan keinginan mereka.

3.      Shifting loyals (loyalitas yang berpindah)
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Konsumen pada tingkat ini akan berpaling keloyalitasannya dari merek satu ke merek lainnya
dengan pola pembelian yang terjadi adalah A,A,A,B,B,B. Hal ini menunjukan bahwa
konsumen melupakan merek atau produk yang dahulu dibeli dengan berpindah pada produk
atau merek lain. Konsumen cenderung tidak kembali pada produk atau merek yang pernah
dibelinya.

4.   Switchers (berganti-ganti)
Konsumen pada tingkat ini tidak menunjukan keloyalan pada salah satu merek dengan pola
pembelian yang terjadi adalah A,C,E,B,D,E. Hal ini menunjukan bahwa konsumen yang
tidak loyal terhadap suatu merek. Konsumen tersebut akan cenderung mencari merek atau
produk yang lebih murah ataupun memiliki kecenderungan untuk mencari keberagaman
sesuai dengan keinginan konsumen. Sehingga konsumen tidak pernah terikat pada satu jasa
atau produk apapun bahkan dalam menentukan pembelian tidak memperhatikan merek.

Berikut adalah Tingkatan Brand Loyalty dalam penelitian ini.
 

Gambar 1: Tingkatan Brand Loyalty

Kerangka Pemikiran 
      
Kerangka pemikiran merupakan suatu diagram yang akan menjelaskan secara garis besar alur
logika dalam sebuah penelitian, dimana brand loyalty menjadi variabel utama yang sedang diteliti
dengan dimensi-dimensi yang mempengaruhinya ada empat tingkatan yang akan menunjukan
tahapan brand loyalty terhadap produk lip cream Pixy. Dimensi-dimensinya yaitu Hard-core loyals,
Split loyals , Shifting loyals dan Switchers.
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Gambar 2: Kerangka pemikiran

3 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui data kuantitatif (data sekunder). yaitu
metode statistika yang digunakan ini untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan menjadi sebuah informasi dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS 20.
peneliti mengambil populasi dengan jumlah 2830. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini,
maka digunakan teknik formula slovin dengan hasil menjadi 97 sampel. Dalam penelitian ini teknik
penarikan sampel yang digunakan adalah teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara penelitian lapangan dan studi pustaka dengan mempelajari dan menelaah
berbagai bahan bacaan berupa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya lalu menyebarkan
kuesioner atau wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan skala interval dan skala likert untuk
mengukur data yang diperoleh dari data primer.
 
4 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukan tingkat keabsahan suatu instrumen atau alat
ukur. Sebuah alat ukur akan mampu mengukur jika hasil uji nya dikatakan valid dan sesuai yang
diinginkan. Adapun hasil pengujian dengan menggunakan SPSS.20 diperoleh hasil uji validitas
sebagai berikut:
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Tabel 1: Uji validitas

Berdasarkan tabel uji validitas tersebut maka dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel brand loyalty dinyatakan valid, karena seluruh nilai koefisien
korelasi lebih besar dari nilai R tabel.

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS.20 maka dapat dikatakan
nilai reliabilitas kuesioner brand loyalty adalah sebagai berikut:
 
Tabel 2: Uji reliabilitas
          

Berdasarkan hasil dari tabel uji reliabilitas menunjukan bahwa semua item pertanyaan yang
digunakan sudah reliabel karena keseluruhan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari Alpha (0.1)
sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel brand
loyalty sudah memberikan hasil yang konsisten.

Penggunaan uji validitas dan uji reliabilitas dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahui sejauh
mana keabsahan dan ketepatan alat ukur (indikator) yang digunakan.
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Tabel 3: Rekapitulasi tingkat brand loyalty lip cream pixy

No Dimensi Skor Rata-rata Kriteria
1 Hard-core loyals 3.17 Cukup Puas
2 Split Loyals 3.53 Puas
3 Shifting Loyals 3.82 Puas
4 Switchers 3.63 Puas

Rata-rata 3.53 Puas
        
Pada tabel ini dapat diketahui bahwa tingkat brand loyalty lip cream Pixy secara keseluruhan
mendapat skor rata-rata 3.54 dengan kriteria penilaian yang baik. Artinya tingkat brand loyalty
lipcream Pixy sudah baik di kalangan para mahasiswa Universitas Garut tetapi nilai skor tertinggi
terdapat pada dimensi Shifting Loyals yang artinya yang diharapkan bertolak belakang hasilnya
karena mayoritas mahasiswi ini melakukan loyalitas yang berpindah karena adanya ketidaksesuaian
atau ketidak puasan setelah pemakaian lipcream Pixy ini sehingga mempengaruhi kesetiaan
konsumen namun setidaknya respon mahasiswi ini menyatakan bahwa pernah atau bahkan masih
ada yang setia terhadap lipcream Pixy meskipun nilainya akan lebih sedikit dari jumlah responden
yang loyalitasnya telah berpindah. Tingkatan ini sering dipengaruhi oleh masalah internal maupun
eksternal, dari internal seperti adanya ketidaksesuaian atau hal yang berbeda setelah merek sangat
dikenal konsumennya. Permasalahan dari eksternal ini dipicu dari kuatnya persaingan sehingga
saling dapat mengambil hati para konsumen lip cream Pixy.
 

Gambar 3: Tingkat brand loyalty

Pada gambar ini menunjukan bahwa hard core loyals merupakan tingkatan yang paling tinggi dan
paling kuat untuk menguji sebuah loyalitas konsumen terhadap suatu produk tetapi nilai yang
terdapat pada tingkatan hard core loyals ini yaitu mendapat nilai paling terkecil berbeda dengan
nilai yang paling tinggi terdapat pada tingkatan shifting loyals yang menunjukan bahwa hasil yang
didapatkan sebenarnya kurang baik karena konsumen ini kurang konsisten dalam membeli produk
lip cream Pixy. Tingkatan yang berada ketiga setelah hard-core loyals dan split loyals menunjukan
bahwa terjadi penurunan loyalitas konsumen karena nilai yang didapat terlalu tinggi untuk
pernyataan bahwa konsumen melakukan loyalitas yang berpindah. Konsumen yang terdapat pada
tingkatan ini merasa tidak loyal pada produk lip cream Pixy sehingga merasa tidak puas lalu
mencoba berpindah dari satu merek tertentu ke produk merek yang lain.
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5 Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis pada penelitian ini, yang dilakukan terhadap 97 responden yang
menjadi sampel penelitian mengenai tanggapannya terhadap tingkat brand loyalty pada produk lip
cream Pixy, sehingga diperoleh kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut ini:

Hasil dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil dalam pengukuran tingkat brand loyalty
terhadap lipcream Pixy tetapi tidak mendapatkan hasil yang kuat secara baik, karena semakin tinggi
nilai yang didapat akan mendapat persentase yang kuat dan semakin rendah tingkatan maka
semakin rendah pula brand loyalty dari responden. Dengan hasil yang didapat pada setiap
tingkatannya sebagai berikut:
1)  Tingkatan Hard-core loyals menunjukan tingkatan paling tinggi dan kuat tetapi mendapatkan

hasil yang rendah dengan adanya persaingan yang ketat menjadi salah satu hal yang
mempengaruhi kesetiaan konsumen dan ini terjadi karena adanya perbedaan pada atribut
harga, trend, merek, kemasan, mutu, bahan dan tekstur produk.

2)  Tingkatan split loyals menunjukan bahwa meskipun produk dari lipcream Pixy ini telah lama
hadir dan nama mereknya dianggap sudah terkenal maka tidak menjamin bahwa kalangan
remaja atau dewasa akan menggunakan satu merek lip cream saja.

3) Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa mahasiswi Universitas Garut berada pada
tingkatan shifting loyals yang berarti bahwa terdapat banyak responden yang melakukan
berpindah merek karena adanya alasan ketidakpuasan pada produk lip cream Pixy sehingga
menurunkan kesetiaan konsumen dan mendapatkan nilai tertinggi.

4)  Tingkatan switcher menunjukan bahwa konsumen yang telah menggunakan produk lip cream
Pixy masih dikatakan baik karena pada tingkat ini meskipun konsumen melakukan
berganti-ganti penggunaan atau pembelian produk lipcream tetapi masih tetap mengingat
kualitas yang berbeda setiap produk sehingga masih dapat merekomendasikan terhadap orang
lain.
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